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ABSTRACT

Kaligesing Subdistrict, Purworejo Regency, is a malaria endemic area in Central Java Province, with an
Annual Parasite Incidence (API) of 0,32%o in 2017 with the confirmed vector being An. aconites and An.
maculatus. Anopheles zoophagic nature and existence of livestock around the residence has an important
role as a barrier to the transmission of malaria. One type of livestock that is widely cultivated by the
community is the type of “Etawa” goat. This study aims to determine the type of Plasmodium found in
livestock. This is a descriptive study with cross-sectional design and 97 samples were taken by purposive
sampling. The variables analyzed were the distance between the cage and the place of residence, the
presence of parasites in the blood of cattle and mosquitoes eviction attempts by the community.
Examination conducted by microscopic blood clots with Giemsa staining. The results of the examination,
found 4 slides (4,12%) positive for Plasmodium sp in goat blood with the cage located less than 10 meters
from the residence. Parasites of Plasmodium vivax (75%) and Plasmodium falciparum (25%) trophozoites
were detected in 4 goats (4,1%). A total of 75,3% of community activities burn straw around the animal
enclosures, in an effort to repel mosquitoes. Etawa goats as a potential barrier in the village Jatirejo
District of Kaligesing, found with P. vivax and P. falciparum. Further research is needed using molecular
methods to strengthen the findings.

Keywords: Malariae, Plasmodium sp, etawa goats

ABSTRAK

Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo, merupakan wilayah endemik malaria di Provinsi Jawa
Tengah, dengan Annual Parasite Incidence (API) 0,32%o tahun 2017 dan vektor terkonfirmasi adalah An.
aconitus dan An. maculatus. Sifat zoofagik Anopheles dan keberadaan ternak di sekitar tempat tinggal
mempunyai peran penting sebagai barrier dalam penularan malaria. Salah satu jenis ternak yang banyak
dibudidayakan masyarakat adalah jenis kambing etawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
Plasmodium yang terdapat pada ternak tersebut. Penelitian bersifat deskriptif dengan disain cross-sectional
dan sebanyak 97 sampel diambil secara purposive sampling. Variabel yang di analisa adalah jarak kandang
dengan tempat tinggal, keberadaan parasit dalam darah ternak dan kegiatan upaya pengusiran nyamuk oleh
masyarakat. Pemeriksaan sediaan darah dilakukan secara mikroskopis dengan pewarnaan giemsa. Hasil
pemeriksaan, ditemukan 4 slide (4,12%) positif Plasmodium sp pada darah kambing dengan letak kandang
berjarak kurang dari 10 meter dari rumah tinggal. Terdeteksi adanya parasit tropozoit Plasmodium vivax
(75%) dan tropozoit Plasmodium falciparum (25%) yang ditemukan pada 4 ekor kambing (4,1%).
Sebanyak 75,3% kegiatan masyarakat membakar jerami di sekitar kandang ternak, sebagai upaya mengusir
nyamuk. Ternak kambing Etawa berpotensi sebagai barrier di Desa Jatirejo Kecamatan Kaligesing, dengan
ditemukan parasit P. vivax dan P. falciparum. Diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode
molekuler untuk memperkuat hasil temuan.

Kata kunci: Malaria, Plasmodium sp, kambing etawa
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PENDAHULUAN

Malaria disebabkan oleh parasit
darah genus Plasmodium.  Penyebaran
malaria didukung oleh keberadaan nyamuk
Anopheles sebagai host definitive sekaligus
vektor penyebaran parasit Plasmodium sp
(Harijanto, Laihad and Poesporodjo, 2011).
Spesies Anopheles zoofagik lebih menyukai
darah binatang daripada darah manusia
(Shinta et al, 2013). Sifat zoofagik
Anopheles dan keberadaan ternak di sekitar
rumah hunian menjadi sangat berkaitan atas
peran ternak sebagai barrier dalam penularan
malaria (Yakubu and Singh, 2008; Donnelly
et al., 2015; Hanafy, Soviana and Hadi,
2015), walaupun peran ternak yang
sesungguhnya sebagai barrier belum dapat
dijelaskan secara detail (Hurd, 2014).

Pakan darah Anopheles aconitus di
Provinsi Jawa Tengah menunjukkan angka
93,5 % berasal dari hewan dan 6,5 % berasal
dari manusia, dan darah dari bovidae sebagai
sumber utama (> 90%). Di wilayah yang
jumlah ternaknya sangat sedikit atau tidak
ada ternak sama sekali, angka untuk pakan
darah berasal dari manusia (human blood
index) naik menjadi 54,3% (Kirnowardoyo,
1985). Penangkapan An. maculatus di kebun
dengan umpan kambing mendapatkan angka
lebih tinggi daripada di permukiman dengan
umpan manusia (CBR=42,38; MBR=12,40)
(Shinta et al., 2013). Hal ini semakin
menguatkan bahwa populasi Anopheles lebih
banyak ditemukan pada area kandang berisi
ternak dibandingkan di dalam rumah yang
dihuni manusia (Yakubu and Singh, 2008).

Adanya kesamaan reseptor
glikophorin A dan B yang dimiliki oleh sel
darah merah manusia dan sel darah merah
ruminansia (Lobo, 2005) membuka peluang
terjadinya invasi Plasmodium sp ke dalam sel
darah merah ternak melalui gigitan
Anopheles  zoofilik dan zooantropofilik
(Shinta et al., 2013). Hal ini mendasari
dugaan adanya potensi kehidupan
Plasmodium sp penyebab malaria pada
manusia dalam tubuh ternak ruminansia.

Wilayah  Kecamatan  Kaligesing
Kabupaten Purworejo yang berbatasan
dengan Kabupaten Kulonprogo berada dalam
satu area Perbukitan Menoreh yang

merupakan salah satu wilayah endemik
malaria yang relatif sulit diberantas.
Kecamatan Kaligesing merupakan daerah
endemik malaria yang cukup lama di
Purworejo. Hingga tahun 2014 Desa Jatirejo,
Desa Kaligono dan Desa Kaliharjo secara
berurutan masih memiliki nilai annual
parasitic incidence (API) sebesar 1,46%o,
0,87%o, dan 0,81%. (Kuswantoro, 2015). Dua
tahun setelahnya, Desa Jatirejo telah berhasil
menurunkan kasus menjadi 0,32%. (Dinas
Kesehatan Purworejo, 2016). Kasus lokal
terakhir tercatat di Desa Ngadirejo, Desa
Hardimulyo dan Desa Jatirejo pada tahun
2018 (Bayu, 2018).

Kecamatan  Kaligesing  dikenal
sebagai  wilayah yang  penduduknya
membudidayakan ternak kambing etawa.
Populasi ternak dengan proporsi kambing
peranakan etawa sebesar 54.644 ekor,
kambing lokal 10.197 ekor, sapi 207 ekor,
dan domba 213 ekor (Badan pusat statistika
Kabupaten Purworejo, 2014).

Keberadaan ~ vektor  Anopheles
zooantropofilik dengan populasi ternak yang
melimpah dan berada dalam wilayah
endemik malaria merupakan tiga hal yang
saling dukung dalam proses penularan dan
penyebaran malaria. Serangan  gigitan
Anopheles ke ternak jelas tidak dapat
dihindarkan lagi. Apabila Anopheles sudah
infeksius dengan parasit malaria, masuknya
Plasmodium sp ke dalam tubuh ternak tak
terhindarkan. Adanya reseptor glikophorin A
pada sel darah merah manusia dan ternak
ruminansia patut diperhitungkan guna
antisipasi berkembangnya Plasmodium sp
dalam tubuh ternak (Lobo, 2005), walaupun
antara manusia dan ternak tentu memiliki
kondisi fisiologis dan respon imun yang
berbeda. Sangat menarik untuk mulai
mengembangkan hipotesis perihal
kemampuan Plasmodium sp berkembangbiak
dalam tubuh ternak dengan langkah awal
melakukan deteksi parasit pada darah ternak
di daerah endemik malaria.

BAHAN DAN CARA

Disain  penelitian  ini  adalah
observasional diskriptif dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel adalah kambing
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etawa di sekitar rumah penderita positif
malaria dalam radius 100 m di Desa Jatirejo
Kaligesing Purworejo. Besar sampel 97
kambing etawa diambil dengan teknik
purposive sampling. Variabel penelitian
meliputi jarak kandang dengan tempat
tinggal penderita, jumlah kambing dalam
kandang, dan upaya pengusiran nyamuk pada
kandang kambing. Kriteria inklusi kambing
etawa adalah berada dalam radius maksimal
100 meter dari tempat tinggal penderita
malaria, kambing sudah berusia 3 bulan dan
berada di lokasi penelitian minimal selama 3
bulan terakhir. Deteksi Plasmodium sp pada
darah kambing dilakukan secara mikroskopis
terhadap sediaan darah tebal dengan
pewarnaan Giemsa 1: 20 selama 45 menit.
Pengambilan darah dilakukan pada daun
telinga dengan penusukan menggunakan
lancet secara aseptis karena kebutuhan
volume darah untuk pembuatan sediaan

hanya 75 — 100 pL. Daun telinga diusap
dengan alcohol-swab, dibiarkan kering lalu
ditusuk dengan lancet steril, dibuang tetes
darah pertama lalu ditampung tetes darah
berikutnya pada kaca obyek dan dibuat
sediaan darah tebal. Setelah kering sediaan
disimpan dalam kotak slide dan dibawa ke
laboratorium untuk proses selanjutnya.
Pemeriksaan  mikroskopis dilakukan di
laboratorium Epidemiologi dan Penyakit
Tropik Universitas Muhammadiyah
Semarang. Etik penelitian disetujui oleh
KEPK FKM Unimus.

HASIL

Hasil pemeriksaan sediaan darah,
sebanyak 4 slide (4,12%) ditemukan
Plasmodium sp pada darah kambing yang
letak kandangnya berjarak kurang dari 10
meter dari rumah tinggal (Tabel 1).

Tabel 1. Keberadaan parasit berdasarkan jarak kandang

Jarak kandang Parasit terdeteksi ~ Frekwensi  Persentase
<10m Positif 4 4,12%
Negatif 78 80,41%
> 10m Positif 0 0,00%
- Negatif 15 15,46%
Jumlah 97 100%

Parasit Plasmodium sp ditemukan
pada 4 sediaan. Temuan mikroskopis
menunjukkan morfologi parasit yang jelas

dan spesifik sebagai Plasmodium vivax (P.
vivax) dan Plasmodium falciparum (P.
falciparum).

Tabel 2. Keberadaan parasit berdasarkan upaya pengusiran nyamuk

Usir nyamuk Parasit terdeteksi ~ Frekwensi (ekor)  Persentase
Ada upava Positif 1 1,03%
pay Negatif 72 74,23%
. Positif 3 3,09%
Tidak ada upaya o oi¢ 21 21,65%
Jumlah 97 100%
Kebiasaan untuk menghangatkan kambing yang positif parasit (75%)

area kandang ternak dengan membakar
jerami kering di malam hari tampaknya
berdampak positif terhadap pengusiran
nyamuk di area kandang, walaupun hal ini
tidak disadari oleh masyarakat. Apabila
kebiasaan ini dikaitkan dengan temuan
parasit pada ternak, ternyata memberikan
hasil yang cukup menarik. Tiga dari empat
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ditemukan yang tidak pernah mendapatkan

upaya pengusiran nyamuk dari pemilik
ternak (Tabel 2).
Rasio kambing positif  parasit

terhadap kambing negatif parasit pada
kelompok yang mengalami pengusiran dan
tidak, adalah 1:72 dan 3:21. Nilai rasio
kambing dengan upaya pengusiran nyamuk
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dan positif parasit (0,14) relatif lebih besar
dibandingkan ~ kambing tanpa  upaya
pengusiran dan positif (0,01). Lama tinggal
ternak  di  lokasi endemik  malaria
memberikan informasi yang cukup menarik.
Seluruh kambing yang terinfeksi parasit

memiliki lama tinggal paling lama dua tahun,
dan tiga dari empat ternak terinfeksi
ditemukan dengan lama tinggal selama
setahun. Tidak satupun kambing terdeteksi
parasit pada kelompok pemeliharaan lebih
dari 2 tahun (Tabel 3).

Tabel 3. Kambing terinfeksi parasit berdasar lama waktu pemeliharaan

Lama dipelihara  Parasit terdeteksi  Kambing terdeteksi parasit (ekor)  Persentase
Positif 3 3,09%
3 bln -1 thn Negatif 64 65,98%
Positif 1 1,03%
1.1-2 thn Negatif 22 22,68%
> 2thn Positif 0 0,00%
Negatif 7 7,22%
Jumlah 97 100,00%

Stadium parasit P. vivax yang
ditemukan adalah tropozoit tahap awal,
perkembangan hingga tahap akhir (Gambar
1). Sementara itu spesies P. falciparum hanya

(d)
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dapat ditemukan dalam satu bentuk saja yaitu
tropozoit tahap awal yang berbentuk koma
khas dengan inti bulat relatif kecil dengan
sitoplasma sangat tipis (Gambar 2).
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Gambar 1. Parasit P. vivax dalam sediaan darah tebal kambing
Etawa. Stadium tropozoit awal tampak inti membulat
dengan sitoplasma belum khas membentuk cincin
namun tampak melebar (f, g). Tahapan lanjut dengan
cincin lebih tebal dan tidak halus (d, e). Tropozoit tahap
akhir tampak jelas dengan inti bulat relatif besar
berwarna merah dengan sitoplasma amuboid bentuk
cincin tegas (a) dan cincin amuboid (b, ¢)
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Gambar 2. Parasit P. falciparum dalam sediaan darah tebal kambing
Etawa. Seluruh parasit yang tampak dalam lapangan
pandang merupakan tahap awal tropozoit dengan bentuk

khas menyerupai

koma berinti bulat

relatif kecil.

Sitoplasma masih tipis hanya tampak seperti koma

PEMBAHASAN

Temuan parasit P. vivax dan P.
falciparum ini memberikan informasi yang
cukup penting berkaitan dengan adanya
konsentrasi pakan darah Anopheles baik
manusia dan ternak. Anopheles
zooantropofilik akan dengan bebas memilih
pakan darah mana yang paling mudah
didapatkan (Seyoum et al., 2002; Susanna
and Eryando, 2010). Apabila akses ke
sumber pakan darah manusia relatif sulit
terjangkau karena adanya berbagai upaya
pencegahan  dari  masyarakat, maka
Anopheles dapat langsung mendapatkan
sumber pakan darah pengganti yaitu darah
ternak. Tersirat bahwa jarak 10 meter masih
terlalu dekat untuk upaya pengalihan
serangan gigitan Anopheles pada penghuni
rumah. Jarak kandang terhadap rumah hunian
menjadi hal penting dalam keberhasilan
pengalihan serangan gigitan Anopheles ke
ternak (Healthnet, 1994; Hewitt et al., 1994;
Bouma and Rowland, 1995; Seyoum et al.,
2002; A. M. Mahande et al., 2007; A.
Mahande et al., 2007; Ernawati, Soesilo and
Duarsa, 2011; Mulyono et al., 2013; Santoso
and Ahyanti, 2014; Massebo et al., 2015;
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Mayagaya et al., 2015; Muchid, Annawaty
and Fahri, 2015)

Temuan menarik terlihat pada
kecenderungan  temuan  parasit  pada
kelompok kambing yang tidak mendapatkan
upaya pencegahan dari gigitan nyamuk. Hasil
ini memberikan informasi bahwa pengusiran
nyamuk dengan membakar jerami atau
rumput kering di malam hari selain
menghangatkan area kandang ternak juga
dapat meminimalkan serangan Anopheles
terhadap ternak. Asap Yyang timbul dari
pembakaran tampaknya tidak disukai oleh
Anopheles, sangat menarik untuk dilakukan
kajian lanjutan. Proporsi kambing
mengandung parasit terhadap kambing yang
mendapatkan upaya pengusiran nyamuk
dengan pengasapan adalah 1,4%, sedangkan
kambing tanpa upaya pengusiran nyamuk
adalah 12,5%. Ternak kambing yang tidak
mendapatkan upaya pengusiran dari gigitan
nyamuk memiliki tingkat risiko terinfeksi
parasit lebih besar. Setidaknya angka ini
menunjukkan adanya kecenderungan
berkurangnya risiko ternak terinfeksi parasit
bila dilakukan upaya pengusiran nyamuk
dengan cara pengasapan di malam hari
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(Munif, 2009; Efruan, Riskiyani and
Rahman, 2013; Resmawan, 2019).

Fenomena lama tinggal ternak
dengan temuan parasit seolah menjawab
kebuntuan informasi tentang peran ternak
yang sebenarnya sebagai barrier penularan
malaria (Burkot, Dye and Graves, 1989;
Hoek et al., 1998; Erdinal, Susanna and
Woulandari, 2006; Bulterys, Mharakurwa and
Thuma, 2009; Pan et al., 2012; Shinta et al.,
2013; Saputro and Siwiendrayanti, 2015).
Aksioma besar yang selama ini belum
terpecahkan adalah ketidakmampuan
Plasmodium sp hidup dalam tubuh ternak
(Lobo, 2005; Hurd, 2014). Data temuan ini
seolah memberikan celah potensi
Plasmodium sp dapat hidup dalam tubuh
ternak namun memiliki batas toleransi waktu
tertentu. Disisi lain, seolah ternak dapat
mereduksi dampak infeksi dalam tubuhnya,
bahkan dapat mentoleransi setelah 2 tahun
terinfeksi. Apakah memang respon imun
ternak dapat mengatasi infeksi yang terjadi
ataukah ada hal lain? Masih perlu kajian
lebih  mendalam untuk  mendapatkan
kepastian hal tersebut, namun setidaknya
informasi awal ini cukup menarik untuk
dilanjutkan pada kajian yang lebih spesifik.

Morfologi parasit secara mikroskopis
menunjukkan ciri khas yang mengarah pada
P. vivax dan P. falciparum. Berbagai bentuk
dan stadium P. vivax terdokumentasi dengan
cukup baik dan sangat jelas. Morfologi
temuan menunjukkan bentuk cincin awal
(Gambar 1: f-g) dan perkembangan (d-e).
Bentuk ini memiliki ciri khas, inti satu
berbentuk bulat berwarna kemerahan. Bentuk
dan warna inti parasit pada morfologi temuan
dan referensi (MCD International, 2011)
memiliki kesamaan. Pada bagian sitoplasma,
temuan menunjukkan dua tahap
perkembangan yang berbeda dimana
sitoplasma hanya tampak sedikit seperti bulu
alis mata (f-g) namun tidak menampakkan
adanya zona merah (Chiodini, Moody and
Manser, 2001; Mahmud, Lim and Amir,
2017) yang nyata. Sementara itu morfologi
parasit temuan tahap perkembangan (d-e)
menunjukkan morfologi sitoplasma dengan
bentuk cincin yang sudah lebih jelas.
Sitoplasma sangat jelas di sisi kanan dan kiri
inti parasit membentuk cincin  namun

bentuknya tidak halus yang merupakan
bentuk khas cincin dari P. vivax.

Parasit yang ditemukan pada 2 slide
sampel (Gambar 1: b-c) sangat menyerupali
morfologi P. vivax stadium tropozoit dengan
inti parasit berbentuk bulat relatif kemerahan,
sangat mirip dengan gambar referensi.
Sitoplasma parasit temuan berwarna ungu tua
tampak tak beraturan bentuknya. Sitoplasma
seperti ini menunjukkan stadium tropozoit
berada pada tahap lanjut. Bintik schufner,
pada parasit temuan kurang begitu nyata
hingga zona merah kurang jelas, namun
masih kelihatan adanya semburat kemerahan
di sekitar sitoplasma parasit yang menjadi
ciri khas stadium ini. (Melvin, 1971,
Chiodini, Moody and Manser, 2001;
Mahmud, Lim and Amir, 2017).

Morfologi parasit temuan Kke-tiga
berbentuk cincin amuboid yang nyata
(Gambar 1: a) dengan inti bulat relatif besar
berwarna  kemerahan dan  sitoplasma
berbentuk cincin tidak halus yang utuh
(Keas, 1999). Parasit temuan ini berasal dari
sediaan tetes tebal sehingga sel darah merah
sudah  tidak tampak karena sudah
terhemolisis (Chiodini, Moody and Manser,
2001). Pembesaran sel darah merah pada
infeksi P. vivax (CDC, 2017; Mahmud, Lim
and Amir, 2017) memang tidak tampak
dalam sediaan tebal, namun ukuran parasit
temuan yang relatif besar berada disebelah
sel darah putih menunjukkan bahwa ukuran
cincin parasit berasal dari sel darah merah
yang membesar.

Parasit temuan berikutnya pada slide
ke-empat (Gambar 2)  menunjukkan
morfologi P. falciparum stadium tropozoit
tahap awal. Morfologi parasit temuan
menunjukkan inti satu bulat dengan
sitoplasma berbentuk koma (tanda panah)
(MCD  International,  2009).  Bahkan
ditemukan bentuk lain yang hanya tampak
morfologi inti parasit saja. Kedua bentuk
morfologi tersebut merupakan bentuk khas
spesies P. falciparum stadium tropozoit tahap
paling awal dalam gambaran sediaan darah
tebal, yaitu berbentuk khas seperti titik,
koma, tanda seru dan cincin tak penuh
menyerupai sayap burung terbang (Chiodini,
Moody and Manser, 2001). Pada tahapan
awal bentuk cincin stadium tropozoit bagian
tengah parasit cukup tipis sementara bagian
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tepi relatif lebih tebal yang mengandung
nukleus dan organel lainnya (Bannister et al.,
2000; Mahmud, Lim and Amir, 2017). Hal
ini menyebabkan bentuk parasit tampak
seperti cincin dengan permata dalam sediaan
darah pewarnaan Giemsa. Bentuk cincin ini
merupakan bagian dari tahap perkembangan
stadium trofozoit parasit. Secara morfologis
bentuk cincin khas dan jumlah cincin dapat
memberikan informasi lebih dari infeksi yang
terjadi (Freeman and Holder, 1983).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ditemukan parasit P. vivax dan P.
falciparum pada darah ternak kambing Etawa
di Desa Jatirejo Kecamatan Kaligesing
Kabupaten Purworejo. Stadium temuan
adalah tropozoit dari tahap awal (muda)
hingga tahap akhir (tua).

Saran

Dilakukan kajian lanjutan
menggunakan metode uji molekuer agar
kepastian spesies parasit temuan lebih dapat
dikuatkan.
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